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Konsumsi sugar sweetened beverages secara rutin dapat menyebabkan terjadinya obesitas, diabetes,
penyakit kronis, dan kematian dini. Di Indonesiaterjadi peningkatan perkembangan industri sugar
sweetened beverages secara khusus untuk jenis minuman boba drinks yang mengalami peningkatan
pemesanan sampai |ebih dari 8.500% pada tahun 2018. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk melihat
gambaran frekuensi konsumsi boba drinks dan menganalisis faktor yang berhubungan khususnya pada
remaja akhir. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross
sectional. Data penelitian dikumpulkan secara primer pada bulan Mei hingga Juni tahun 2020 pada
Mahasiswa FKM Ul, Depok, Jawa Barat dengan jumlah responden 262 orang. Data yang terkumpul
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dengan bantuan perangkat lunak |1BM
SPSS Statistics 20. Hasil penelitian menemukan adanya hubungan signifikan antara konsumsi boba drinks
dengan aksesibilitas online, pengetahuan terkait sugar sweetened beverages, sikap terhadap sugar sweetened
beverages, pengaruh teman, dan pengaruh keluarga namun belum dapat menunjukkan hubungan signifikan
antara konsumsi boba drinks dengan jenis kelamin, pengeluaran untuk konsumsi, aksesibilitas langsung,
pengaruh media massa, dan status gizi. Hasil penilitian menyarankan dilakukannya edukasi gizi serta
penyediaan informasi gizi jajanan yang tersedia di lingkungan FKM Ul. Peneliti juga menyarankan
dilakukannya kampanye gizi yang melibatkan mahasiswa secara langsung.

<hr>

Regular consumption of sugar sweetened beverages contribute to the devel opment of obesity, diabetes,
chronic disease, and early death. In Indonesia, the sugar sweetened beverages industry has been developing
drastically, especially for boba drinks which sales increase for more than 8.500% on 2018. The purpose of
this study is to see the consumption pattern of boba drinks and associated factors especialy on late
adolescent. This study is a quantitative study using cross-sectional design. The data for this study was
collected from May until June, 2020 on Student of Public Health Faculty, Universitas Indonesia, Depok,
West Java with 262 sample. The data was statistically analyzed in univariate and bivariate with the help of
IBM SPSS Statistics 20 software. This study found a significant relation between boba drinks consumption
with online accessibility, knowledge regarding sugar sweetened beverages, attitude towards sugar sweetened
bevarages, friends/peers influence, and family influence but canét find any significant relation between boba
drinks consumption with sex, food expenses, direct accessibility, mass mediainfluence, and nutritional
status. The result from this study suggests to hold nutrition education and providing nutritional information
for snacks sold around Public Health Faculty Universitas Indonesia. Researcher also suggeststo hold a
nutrition campaign involving students.<i/>
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